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: Analisis Semiotika Kesunyian Dalam Film Angel’s Egg
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|Im >merupakan salah satu contoh media massa yang digunakan untuk
engg)mumkam pesan kepada khayalak banyak, pesan yang dapat

SBuegin-

san@alkan dari film adalah pesan mengenai kesunyian. Angel’s Egg adalah
film yang dirilis pada tanggal 15 Desember 1985 oleh Tokuma Shoten. film
seni c%erupakan kolaborasi antara Yoshitaka Amano dan Mamoru Oshii.
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan teori
semiotika charles Sanders Peirce untuk menganalisa kesunyian yang ada pada
film Angel’s Egg, yang dimana peneliti akan mendeskripsikan scene yang
akan dianalisis lalu akan dianalisis menggunakan model triadic Peirce, yaitu
Sign, Object dan Interpretant. hasil yang diperoleh oleh peneliti mengenai
kesunyian yang ada dalam film angel’s egg adalah pentingya memiliki
keyakinan untuk terus menjalani hidup dan pentingnya mempercayakan hal

yang kita yakini, dan pentingya untuk terus maju.

V)
-

(¢
KatagKunci : Kesunyian, Semiotika, Charles Sanders Peirce, Film,
Angel’s Egg
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= 2 . .

Bepastment : Communication Studies

: ~

@itleg Semiotic Analysis of Silence in the Film Angel's Egg
=

3 =

[Gilm ds an example of mass media that is used to communicate messages to
=1 o

Q

@any?udiences. Message that are conveyed by films is silence. Angel's Egg
is a fifm released on December 15, 1985 by Tokuma Shoten. The art film is a
collaboration between Yoshitaka Amano and Mamoru Oshii. The researcher
uses gjescriptive qualitative research methods and Charles Sanders Peirce's
semiotic theory to analyze the silence in the film Angel's Egg, where the
researcher will describe the scene to be analyzed and then analyze it using
Peirce's triadic model, namely Sign, Object and Interpretant. The results
obtained by researchers regarding the silence in the film Angel's Egg are the
importance of having faith to continue living life and the importance of
trusting in the things we believe in, and the importance of continuing to move

forward.

ajels

Keywords : Silence, Semiotics, Charles Sanders Peirce, Film,
Angel's Egg
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.1 Latar Belakang Masalah

el

3 Komunikasi adalah hal yang penting bagi manusia Karena manusia

alazmakhluk sosial, melalui komunikasi, manusia bisa bertukar informasi

n bersosialisasi. Komunikasi adalah suatu proses transaksional yang

ep@ BLB_pun 1Bun

@enggzpnakan simbol-simbol untuk menciptakan makna yang bisa dimengerti
bersaéa (Turner & West, 2019). komunikasi melibatkan pertukaran pesan
antar%; pengirim dan penerima, yang mencakup berbagai bentuk seperti
komugikasi verbal dan non-verbal. Agar proses komunikasi bisa berjalan
dengan lancar, diharuskan adanya persamaan makna terhadap komunikator

e) 1ul sin} eAsey ynunjas neje uelbegas diynbuaw Buelejq ‘|
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3 tergantung konteks dan situasi, ada berbagai macam bentuk komunikasi yang
digunakan, salah satunya adalah komunikasi massa, yaitu komunikasi kepada
sebuah grup besar atau sekelompok orang yang identitasnya tidak diketahui
oleh si pengirim pesan (Pavlik & Mclntosh, 2019).

mUntuk dapat berkomunikasi dengan sekelompok orang banyak maka
diperftikanlah media massa. Media massa adalah berbagai sarana teknologi
untuk% memproduksi dan menyebarkan pesan-pesan dan bentuk-bentuk

qWINS UBMINgaAUSW UBp UBYWNIUBOUD

buda@ (terutama berita, informasi, hiburan, dan periklanan) kepada khalayak
@ yang n&_uas, tersebar luas, dan heterogen (Kuhn & Westwell, 2020). Dengan
adan)%' media massa, informasi, hiburan, dan konten lainnya dapat diproduksi,
didistribusikan, dan dikonsumsi oleh orang banyak. Ada berbagai macam
contoﬁ media massa, seperti radio, televisi, jejaring sosial, papan reklame,
surat gabar, majalah, buku, film, dan Internet. Salah satu contoh dari media
massgyaitu film dapat mengkomunikasikan pesan, verbal maupun non verbal
kepadf banyak orang, terutama jika film tersebut mendapatkan dubbing atau
subtitfk;s yang menerjemahkan bahasa asli film tersebut. Film adalah

seran@aian gambar bergerak yang biasanya disertai dengan suara yang

nery wr
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B

enc%gitakan sebuah kisah yang bisa ditonton di bioskop, televisi atau

e

rangkat lainnya (Pickett, 2018). Ada berbagai macam jenis film, salah

tun@é adalah film seni, yaitu sebuah film yang dibuat terutama untuk alasan

n@.lulqu;d

tet‘Ea dan bukan untuk keuntungan komersial, sering kali bersifat

r@u

speglmental atau memiliki konten yang tidak konvensional atau sangat

u¥hu

mbc;ﬁs dan tidak dirancang untuk daya tarik massal (Dictionary.com, 2024).

anu§ia menonton film dengan alasan yang berbeda beda, termasuk sebagai

2epuR-6

|burggl dan mempelajari perspektif baru. Film, termasuk film seni merupakan

entuk media massa yang kuat yang menggabungkan elemen visual, audio,
-

QO

an n‘%ratif untuk menyampaikan cerita, dan gagasan kepada orang banyak.

>

da kerbagai macam gagasan atau ide yang dapat disampaikan melalui film
<=
salah satunya adalah pesan mengenai kesunyian.

Kesunyian merupakan tidak adanya suara atau kebisingan (Merriam-

=

ebster, 2024) Keheningan dapat menjadi praktik retorika yang efektif ketika

o

rang memilih untuk diam untuk tujuan tertentu (Medina, 2004). Keheningan
tidak hanya diakui sebagai teori tetapi juga sebagai fenomena dengan
keuntungan praktis. Ketika keheningan menjadi retorika, hal itu disengaja
karena mencerminkan suatu makna. Keheningan retorika ditujukan kepada
audieé)s, bukan kepada ahli retorika (Enos, 2011).

%Hal ini tidak dapat disalahkan pada munculnya media sosial yang
terse%g selama 24 jam. Bagi banyak siswa ini, TV selalu menyala, bahkan

quins ueyINgeAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul SN} eAIRY yninjas neje ueibeges diynbuaw Buese|iq “|

® saat t@ak ada yang menonton. Hal itu juga sering terjadi di masa kecil orang
tua n%reka. Jika kebisingan latar belakang selalu ada bersama Kkita, tidak
menggerankan kita bisa menjadi sangat tidak nyaman saat kebisingan itu
disin@irkan (Hofmann, 2013). otak kita terbiasa dengan kebisingan, dari
bangu;a tidur hingga sepanjang hari, dan suara-suara konstan di sekitar Kita.
Begitg pikiran tenang, keheningan akan membuat seseorang merasa damai.
Kita selalu dapat mendengar keheningan. Di bawah dan di antara kebisingan,
terda&:at keheningan.

nery wisey|
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Angel's Egg adalah film Original Video Animation (OVA) Jepang
ang Eergenre Science fantasy. Ditulis dan disutradarai oleh Mamoru Oshii

Ferdigen

ang :(}_lrllls pada tanggal 15 Desember 1985 oleh Tokuma Shoten. film seni
i a(EIah kolaborasi antara seniman Yoshitaka Amano dan Mamoru Oshii.
iim 34ngels Egg ini mendapatkan rating 7.72/10 dari 59,818 users dari
yA@meLlst website (MyAnimeList, 2024). kritikus mencatat bahwa film

Lm 6u§unj‘_l5un§]|||

Bi Sl5§ah untuk dipahami, penuh dengan Visual Alegori dan narasi yang

nurg,)dengan teka teki (Loveridge, 2023; Thompson, 1997). Ruh (2014),

nalisikritis terhadap budaya populer Jepang, mengatakan bahwa 4ngel’s Egg
oy

QD @ep

dalaﬂ’ salah satu film paling indah dan ekspresif dalam media animasi.

U)Q)

meﬁjak Angel’s Egg dirilis pertama kali pada tahun 1985, film ini telah di
tayangkan lagi di FACETS Cinema di Chicago pada tanggal 3 juni 2022, di
The Place theatre di Bedford pada tanggal 27 juli 2022 dan di Japan Society's
museum di Kota New York (Anime News Network, 2024).
Film ini bercerita tentang dua manusia yang tidak pernah disebutkan
amanya, Seorang gadis kecil yang membawa dan menjaga sebuah telur
ertemu dengan seorang pria yang turun dari sesuatu yang terlihat seperti

endaraan yang beroperasi secara otomatis. Sebagai penonton kita mengikuti
»n

n

b

k

kehidéipan gadis kecil ini yang tinggal sendirian di sebuah bangunan di dekat
kota )%ng tak berpenghuni. gadis itu memulai harinya dengan mengais-ngais,
ketlkg dia sedang mengais untuk mendapatkan botol dan air, dia bertemu
denngp_' pria itu di jalan yang dilalui oleh kendaraan yang beroperasi otomatis.
Gadis:;:tersebut merasa takut, lalu dia lari ke sebuah gang. Setelah beberapa
saat, gadis itu kembali lagi untuk melihat apakah pria tersebut masih ada di
sanajwamun pria itu sudah tidak ada lagi di tempat itu. Beberapa waktu
kemué;an, gadis itu bertemu lagi dengan pria itu dan mulai mendekatinya,
pria tgrsebut berbalik dan mengeluarkan telurnya dari bawah jubahnya. Pria
tersefdt mengatakan "Simpan barang-barang berharga di dalam dirimu atau

kamu%kan kehilangannya,” dan mengembalikan telur itu ke gadis tersebut.

nery wisey|
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OVA yang berdurasi 71 menit ini memiliki dialog yang minim,

ngen

rltaiya yang penuh dengan alegori dan mempunyai pesan yang sangat

enti rfg yaitu mengenai pentingnya mempercayai sesuatu dengan adanya

guufge;d
7\_

Ean pentingnya menghadapi ketakutan yang kita miliki, dengan itu kita

IS

jsb)

urﬂBun

rgembuat keputusan yang lebih bagus lagi dalam kehidupan kita sehari
ri. Qengan alasan inilah peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti dan

eng%alms film animasi Angel’s Egg. Agar peneliti bisa menganalisis

ep@ -Bu;

kngjdan pesan dari scenes di film Angel’s Egg, peneliti akan menggunakan
semiaiika.
-
;Semiotika adalah studi sistematis tentang tanda dan simbol—
linguistik dan non-linguistik—diperlakukan sebagai sistem produksi makna
<=
dan sebagai elemen dasar komunikasi (Kuhn & Westwell, 2020). Penulis
akan menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce. Menurut Pierce,
sebuah tanda terdiri dari tiga elemen penting: tanda itu sendiri, objek yang

usw edue) 1ul SN} e/Uex yninjas neje ueibeges diynbuaw Buese|iq °|

8 dirujuknya, dan interpretasi atau makna yang kita berikan pada tanda tersebut.

nu

3 Dia menyebut ketiga elemen ini sebagai model tanda “triadik”. Pada

uey

o penelitian ini peneliti akan fokus menganalisis aksi/hal yang terjadi di film

ue

3 Angel s Egg beserta ekpresi wajah karakter, narasi dan dialog di dalam film

ini. Afla'asan peneliti menggunakan teori semiotika Peirce dikarenakan Charles

1nqa/(ue

= Sand@rs Peirce adalah salah satu eksponen semiotika yang paling berpengaruh

ue

2 di daExm studi film. Dengan menggunakan teori semiotika Peirce, peneliti

quin

© akan @engungkapkan makna kesunyian dari film Angel's Egg.

)

E'Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah peneliti jelaskan,
hal te%ebut membuat peneliti tertarik untuk mengangkat film animasi Angel’s
Egg fsebagai objek penelitian khususnya untuk menganalisis dan
menggngkapkan makna kesunyian yang terkandung didalamnya dengan judul

“Analisis Semiotika Kesunyian Dalam Film Angel’s Egg”

nery wisey jredg u



NV VYSAS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

b)

(]

]
£

S

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuadey ueibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

0/a

"r

2 Penegasan Istilah

g Untuk mempermudah serta menghindari kesalahpahaman dalam
naf9|ran serta pengertian terhadap istilah-istilah dalam penelitian, maka
rIUFdljeIaskan mengenai hal tersebut yang nantinya menjadi pegangan
Iaanenelltlan yaitu:

1 Analisis Semiotika

uepun-ﬁuept@-nﬁﬂgpul'g] eydi ye

(=
ESemiotika melibatkan studi tidak hanya tentang apa yang kita sebut

§bagdi ‘tanda’ dalam percakapan sehari-hari, namun juga tentang apa pun

1o

3 yninjas neje ueibeges dynbuaw Buele|q ‘|

e

kata-kata, gambar, suara, gerak tubuh, dan benda. Semiotika mempelajari
bagaiéiana makna dibuat dan bagaimana realitas direpresentasikan (Chandler,
2007).
2. Kesunyian
Kesunyian adalah Keadaan atau kondisi ketika tidak ada sesuatu pun
yang terdengar, tidak ada sama sekali suara atau kebisingan. Dalam karya
seni, kekosongan sejati atau keheningan murni tidaklah mungkin, baik secara

konseptual maupun fakta. Jika hanya karena karya seni itu ada di dunia yang

uep uesjwnjuesusw edue) 1ul SIN} BAJ

§ dipenuhi dengan banyak hal lain, seniman yang menciptakan keheningan atau
gkekoggngan harus menghasilkan sesuatu yang dialektis: kekosongan penuh,
§kekos‘.ﬂngan yang memperkaya, keheningan yang bergema atau fasih.
% Keheélngan tetap, tak terelakkan, sebagai bentuk ujaran (dalam banyak kasus,
§ keluhgh atau dakwaan) dan elemen dalam dialog (Popova, 2015).
3.5 Film
?,-adalah karya seni visual yang mensimulasikan pengalaman dan
mengEomunikasikan ide, cerita, persepsi, perasaan, keindahan, atau suasana
melalgj penggunaan gambar bergerak. Gambar-gambar ini umumnya disertai
denga§| suara dan, lebih jarang, rangsangan sensorik lainnya (Severny, 2013).
Kata%)'sinema", kependekan dari sinematografi, sering digunakan untuk
meru}&k pada pembuatan film dan industri film, serta bentuk seni yang

A
dihasitkannya. Film adalah bentuk seni yang terus berkembang, dan terdapat

nery wr
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e

nya(g genre dan gaya film yang berbeda, dari film Hollywood hingga film
NI |@ependen

4.0 Angel’s Egg

E‘Angel 's Egg Adalah film seni jepang bergenre Science Fantasy yang

Sunpuijia e;dlgxe

@tullg dan direksi oleh Mamoru Oshii. Film ini berupa Original Video

u

,&mmgilon yang dirilis oleh Tokuma Shoten pada tanggal 15 desember 1985.

Bu,

QVASberdurasi 71 menit ini merupakan kolaborasi dari 2 seniman yaitu

ep

goshﬁika amano dan Oshii. Film yang berdurasi 71 menit ini bercerita
tentan?g dua manusia yang tidak pernah disebutkan namanya, Seorang gadis
kecil %ang membawa dan menjaga sebuah telur bertemu dengan seorang pria

y ng memiliki ketertarikan terhadap telur yang dilindungi oleh gadis tersebut.
<=

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan yang terdapat pada latar belakang masalah
dan penegasan istilah yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kesunyian yang

terkandung pada film Angel’s Egg?”

1.4 Tyjuan Penelitian

Y

@ Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
meng?;tahui kesunyian yang terdapat pada film Angel’s Egg menggunakan

) . .
analists semiotika Charles Sanders Peirce.
c

=]
1.5 K@gunaan Penelitian
o

12:Secara Teoritis, sebagai perkembangan ilmu komunikasi dan
<

© broadcasting dalam menganalisis film menggunakan teori semiotika

:Jaquuins ueyingeAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul sin) ARy yninjas neje ueibeqges diynbusw Buese)iq “|

ECharles Sanders Peirce.

=

B . .. .- . - -
Zg)Secara praktis, penelitian ini diharapkan untuk dapat memberi

® masukan ke khalayak umum agar dapat lebih memahami tentang

;kesunyian yang ada di dalam sebuah film.

nery wise
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TINJAUAN PUSTAKA

O3EBH ©

jian terdahulu

el

Penelitian dari Muhammad Banu Haritsa dan Muhammad Alfikri dalam
ju}hal Journal Analytica Islamica Vol 11, No 2 (2022) dengan judul
“ANALISIS SEMIOTIKA PESAN MORAL PADA FILM
LZYANGAN PUTUS (MODEL ROLAND BARTHES)” penelitian ini
qunggunakan metode kualitatif deskriptif, dan menggunakan teori
se;rpiotika Roland Barthes sebagai teknik analisis data. Peneliti
mgnggunakan teknik pengumpulan data observasi dan dokumentasi. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa ada lima pesan moral yang
terkandung pada film Layangan Putus. Yang pertama, pernikahan bukan
hanya sekedar cinta, tetapi butuh komitmen. Kedua, lebih baik untuk
melepaskan sesuatu yang dicintai dan tidak melanjutkan apa yang salah
jika itu merupakan jalan yang terbaik. Ketiga, orang tua yang benar tidak
akan kebencian kepada pasangannya di depan anaknya. Keempat, ibu
adua}Iah orang yang akan selalu ada baik dalam keadaan suka maupun duka.
Kelima, ucapan dari orang tua adalah do’a (Muhammad Alfikri, 2022).

Pé‘bilitian dari Nindy Agrecia S. Fakhruddin, Joanne Pingkan M.
ngr)gkudung, dan Leviane J.H. Lotulung dalam jurnal Acta Diurna
Komunikasi Vol. 8 No. 2 (2019) dengan judul “ANALISIS
SEMIOTIKA PESAN MORAL SIKAP DERMAWAN DALAM
FILM A MAN CALLED AHOK?”. Penelitian ini menggunakan metode
k'lrélitatif interpretatif. Peneliti menggunakan teori semiotika Roland
se:l;agai teknik analisis data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
pg:ﬁeliti adalah Dokumentasi. Hasil penelitian mendapatkan bahwa pesan
moral sikap dermawan terkandung dalam film ini adalah seperti
mz_ndahulukan kepentingan umum, dan tidak sombong ketika memiliki

harta yang berlimpah (Fakhruddin, Tangkudung, & Lotulung, 2019).

I
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ngilitian dari Tia Andianty Banjarnahor dan Ageng Rara Cindoswari
da}jam jurnal SCIENTIA JOURNAL : Jurnal llmiah Mahasiswa Vol. 5 No.
5 (2023) dengan judul “ANALISIS SEMIOTIKA PESAN MORAL
DKRI FILM MIRACLE IN CELL NO 7 “VERSI Indonesia””.
P(;nelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, Di sini
pe}ieliti menggunakan Analisis semiotika Roland Barthes sebagai teknik
analisis data. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
qugumentasi, observasi dan studi kepustakaan. Adapun pesan moral yang
in:%in disampaikan yaitu bagaimana seseorang memahami arti sebuah
keﬂidupan, seperti halnya mengerti akan arti kesederhanaan, rasa syukur,
dan bahagia atas nikmat yang masih diberikan oleh Tuhan serta
pé:ntingnya berbakti kepada orang tua. Ada juga pesan moral yang ingin di
ajakan kepada penonton, vyaitu untuk senantiasa mengedepankan
perbuatan baik. Hal ini mampu dijadikan contoh untuk siswa maupun
khalayak dalam menjalani kehidupan sehari-hari, Sehingga ketenangan
dan kedamaian terdapat di dalam diri. (Banjarnahor & Cindoswari, 2023).
Penelitian dari Alifah Hasna, Agsya Rahma, Rizal Nurdiyatnika, dan
Zikri Fachrul Nurhadi dalam jurnal Humantech : Jurnal Illmiah
Mcllj;ltidisiplin Indonesia Vol. 2 No. 10 (2023) dengan judul “ANALISIS
SEMIOTIKA PESAN MORAL DALAM DRAMA KOREA "MOVE
TO HEAVEN"” Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode Kkualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan teori
semlotlka Roland Barthes sebagai teknik analisis data. Teknik
pemngumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi.
Hgsil penelitian ini menunjukkan bahwa makna denotasi dalam drama ini
be;?kaitan dengan tanggung jawab sebuah pekerjaan dalam setiap kasus
ya_ﬁg diambil. Makna konotasi dalam drama ini terkait dengan
pe:jngalaman emosional dan refleksi tentang kehidupan, kematian, dan
hul)ungan manusia. Peneliti memperoleh beberapa pesan moral dalam

drama ini yaitu bagaimana kita menghargai dan tidak menganggap rendah
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segap pekerjaan yang dimiliki orang lain. (Hasna, Rahma, Nurdiyatnika,
&wNurhadi, 2023).

Penelitian dari Septia Winduwati dan Biyan Nugraha Wahyutristama pada
tahun 2023 dalam jurnal Koneksi Vol. 6 No. 2 (2022) dengan judul
“gnalisis Semiotika Pesan Moral dalam Anime Demon Slayer:
M,—[,igen Train” metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan
qugumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis semiotika Ronald
Barthes. Hasil penelitian ini dimulai dari makna denotatif yaitu
pexrjuangan Tanjirou berserta kawan-kawan dalam membasmi iblis.
M/;kna konotatif yaitu keberanian, tolong menolong dan rasa pantang
mZnyerah dari Tanjirou dan kawan-kawannya. Berdasarkan analisis
dengan moral budaya Jepang terdapat pesan moral yang termasuk dalam
kategori perkembangan diri, pentingnya berhubungan dengan orang lain,
komunitas dan masyarakat. (Winduwati & Wahyutristama, 2022).
“ANALISIS SEMIOTIKA PESAN MORAL DALAM VIDEO KLIP
YURA YUNITA “DUNIA TIPU-TIPU”” adalah penilitian yang ditulis
oleh Nurul Savira. Di skripsi ini Nurul Savira menganalisis pesan moral
dz;fam video klip Yura Yunita “Dunia tipu-tipu” menggunakan teori
se?_niotika Charles Sanders Peirce dan metodologi kualitatif. Peneliti
ménggunakan dokumentasi dan observasi untuk mengumpulkan data yang
diEerIukan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pesan moral yang
te;kandung dalam video klip Yura Yunita “Dunia Tipu-Tipu” Ada tiga
je%js pesan moral yang yaitu bersyukur berupa ucapan terima kasih
digarenakan adanya seseorang yang selalu menemani nya di dunia tipu-
ti%-a ini. Ucapan cinta melalui fisik seperti berpelukan, ciuman, mengusap
pifgi dan pegangan tangan. Dan juga bisa mengendalikan diri sendiri
(Sgvira, 2023).

Pellelitian berjudul “ANALISIS SEMIOTIKA TENTANG PESAN
MORAL DARI TAYANGAN SEBUAH FILM KUKIRA KAU
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RBMAH PRODUKSI SINEMART PICTURES DAN MD
PLCTURES” yang ditulis oleh Tri Yanti merupakan penelitian Semiotika
mengenai pesan moral dari tayangan sebuah film Kukira Kau Rumah
yaﬁig diproduksi oleh Sinemart Pictures Dan MD Pictures. Peneliti
m;nggunakan metodologi  kualitatif deskriptif dan menggunakan
otg—:c;ervasi dan dokumentasi sebagai cara mengumpulkan data. Penelitian
ini menyatakan bahwa Niskala yang telah didiagnosa dengan bipolar
di@zprder tetap berusaha untuk berkarya dan tidak putus asa walaupun
memiliki banyak halangan (Yanti, 2023).

P;elitian dengan judul “ANALISIS SEMIOTIKA PESAN MORAL
DXLAM FILM KELUARGA CEMARA” yang ditulis oleh Lusi
Fi(t:riani merupakan penelitian kualitatif Semiotika Charles Sanders Peirce
mengenai pesan moral dalam film Keluarga Cemara. Dengan
menggunakan metodologi kualitatif deskriptif dan dokumentasi sebagai
teknik pengumpulan data penelitian ini menyatakan bahwa film Keluarga
cemara memiliki pesan moral sebagai berikut: Pertama keluarga yang
bahagia di film ini, yaitu keluarga Abah, Mak, Ara dan Ais merupakan
pesan moral terhadap kekeluargaan yang rukun. Setiap kali Ais susah,
s%)abatnya datang untuk menolongnya, ini adalah tanda persahabatan,
to%)ng menolong juga merupakan hal yang penting, contohnya ketika
Rgmbli menolong keluarga Abah, yaitu ketika emak akan melahirkan.
R%a peduli dengan satu sama lain ditunjukkan oleh film ini (Fitriani,
2020).

“AQNALISIS SEMIOTIKA PESAN MORAL DALAM FILM
SgRJANA KAMBING” ditulis oleh Sri Eka Oktavia merupakan
peg_aelitian mengenai pesan moral dalam film Sarjana Kambing
mgnggunakan analisis semiotika dan metodologi kualitatif deskriptif,
de?ngan menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Penelitian
inimenunjukkan bahwa Pesan moral yang dapat disimpulkan pada film

ini diantaranya: rasa tanggung jawab, pentingnya kesopanan, menjaga
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hl@ungan orang tua dengan anak, hubungan suami dengan istri, larangan
suap menyuap, persahabatan, pentingnya kasih sayang orang tua dan
berbakti kepada orang tua (Oktavia, 2020).
. Penelitian berjudul “ANALISIS SEMIOTIKA PESAN MORAL
DiALAM FILM:THE SHAWSHANK REDEMPTION” adalah penelian
yzg—(ig ditulis oleh Muhammad Toby Alghaly mengenai mengalisis pesan

moral yang terdapat dalam film The Shawshank Redemption, penelitian

Buepun-Buepun 1Bunpiig e3diD deH

ini menggunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce untuk
m:%nganalisis pesan moral yang ada dalam film ini dan menggunakan
m/eutode penelitian kualitatif. Pesan moral yang terdapat pada film ini
adalah pentingnya persahabatan, kasih sayang dan tolong menolong.
Pé:san moral ini ditunjukkan melalui Andy dan Red yang memiliki
persahabatan kuat dan mempercayai satu sama lain, ketika Andy bahagia
dia membagikan kebahagiaan tersebut kepada seluruh orang yang ada di
penjara itu, dan juga ketika Tommy meminta tolong kepada Andy untuk
belajar membaca agar dia mendapatkan diploma SMA nya (Alghaly,
2024).

x

% Dari kajian terdahulu yang telah peneliti paparkfrolanan, persamaan

yang aerdapat pada penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang

wns ueyngakusw uep ueywnjuesusw edue) iU iy eAIEY yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq -

sebelgnnya adalah metode dan jenis penelitiannya, yaitu metode kualitatif
3 deskr[._ptlf selain itu terdapa juga kesamaan dalam teknik pengumpulan data
yang mgunakan, yaitu melalui observasi dan dokumentasi. begitu juga teknik
analig(:_'ss. data yang digunakan yaitu teknik analisis semiotika. Di beberapa
penelﬁian juga menggunakan teori semiotika yang sama, yaitu teori semiotika
Charlgs Sanders Peirce. Perbedaan dari penelitian yang peneliti lakukan dan
penelgian sebelumnya adalah objek penelitian yang berbeda-beda, hal yang
dianalisis berbeda dan juga beberapa penelitian sebelumnya menggunakan
teori gamiotika Roland Barthes.
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2 L@ldasan Teori

aE .
1.0 Komunikasi Massa
-~

© adalah proses menciptakan makna bersama antara media massa dan

alagaknya (Baran, 2023). Komunikasi massa dilakukan melalui media

asseB—yaltu teknologi yang mampu mengirimkan pesan ke sejumlah besar
angxbanyak di antaranya tidak diketahui oleh pengirimnya (Volle, 2024).

—Melalw komunikasi massa, informasi dapat tersampaikan dengan

patctke banyak orang yang belum tentu tinggal dekat dengan sumbernya.

omuhikasi massa dilakukan melalui berbagai saluran yang disebut media,

Q

ang ;mellputl radio, televisi, jejaring sosial, papan reklame, surat kabar,

majalgh buku, film, dan Internet. Di era modern ini, komunikasi massa

digunakan untuk menyebarkan informasi dengan kecepatan tinggi, sering kali

mengenai politik dan topik-topik polarisasi lainnya. Ada hubungan besar

antara media yang dikonsumsi melalui komunikasi massa dan budaya Kita,

yang berkontribusi terhadap polarisasi dan perpecahan masyarakat

be

rdasarkan isu-isu penting (Campbell, Martin, & Fabos, 2015).
Karakteristik komunikasi massa menurut Michael W Gamble dan Teri

Kwal &amble (1989) adalah sebagai berikut:

a.% Media massa: Karakteristik penting dari komunikasi massa adalah
:’;kehadiran media massa seperti surat kabar, radio, televisi, majalah,
;.buku, situs web, dan jaringan media sosial. Media ini mampu
gmenyampaikan pesan yang sama ke seluruh dunia.

b.5 Anonim: Para partisipan (pengirim dan penerima) dalam proses
i- komunikasi massa biasanya tidak saling kenal satu sama lain. Pesan-
Epesan tersebut biasanya tidak ditujukan kepada siapa pun secara
gkhusus.

c.g Feedback tertunda: Feedback adalah informasi yang dikirim kembali
%)oleh penerima ke sumbernya. Dalam komunikasi interpersonal,
E‘:lFeedback nya bersifat instan. Namun dalam komunikasi massa,

A
2 Feedback nya lambat.

nery wr
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d.©Gatekeeping: Komunikasi massa menyiratkan fungsi gatekeeping di
g)ipihak komunikator seperti reporter dan editor. Dalam kapasitasnya
9‘sebagal orang yang mengontrol arus berita, mereka mungkin
© membatasi, memperluas, atau mengatur ulang informasi.

Q0

e.5 Lembaga: Komunikator dalam komunikasi massa umumnya adalah

—organisasi formal contohnya seperti organisasi, jaringan kelompok

Ctertentu, perkumpulan dan lain sebagainya. Komunikator juga tidak

Buepun-Buepun 16unpuig eydi) yeH

¢pberasal dari seseorang atau individu, tetapi dari sesuatu yang memiliki
= . . .
» sifat lebih besar seperti lembaga.
2

f.;Akses universal: Pengalaman komunikasi massa bersifat publik.
o Setiap orang mempunyai akses terhadapnya. Hal ini tidak dapat
<=

dibatasi pada siapa pun karena warna kulit, ras, jenis kelamin dan

perbedaan lainnya

Berikut adalah fungsi dari komunikasi massa menurut Hahn dan Paynton
(2021):

a. Transmisi

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuadey ueibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

Media massa merupakan wahana untuk menyebarkan norma, nilai,
»n
aturan; dan kebiasaan budaya. Media massa memainkan peran penting dalam
(¢
proses*sosialisasi dan mendapatkan informasi. Kita mencari panutan yang

0. . .
menugjukkan norma-norma budaya yang sesuai. Masyarakat mainsteam

Jaquins ueyingeAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul sin) ARy yninjes neje ueibeges diynbuaw Buese|iq “|

® mulaincberbelanja, berpakaian, berjalan, dan berbicara seperti orang-orang
8 - .
dalanzvideo musik, iklan, atau film.
o
@ b. Pengawasan
jFungsi komunikasi massa adalah sebagai mata dan telinga bagi
Lo 2
merelga yang mencari informasi tentang dunia. Internet, televisi, dan surat
kabarzadalah sumber utama untuk mengetahui apa yang terjadi di sekitar

=)
Anda¥ Masyarakat mengandalkan komunikasi massa untuk mendapatkan

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

beritaidan informasi tentang kehidupan kita sehari-hari, yang melaporkan
cuacagisu terkini, dan gosip selebriti terkini.
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6C Korelasi

IKoreIasi membahas bagaimana media menyajikan fakta yang kita
na@n untuk bergerak di dunia. Informasi yang diterima melalui
mt]ﬁlka5| massa tidak obyektif dan tidak bias. seberapa kredibel media

rse@m Bisakah kita mengonsumsi media tanpa mempertanyakan motif dan

@ur@un@uu@;dgo NeH

endg’) Seseorang memilih, menyusun, menafsirkan, mengedit, dan
engﬁrltlk informasi yang digunakan dalam media.
md. Hiburan

= . . . .
» Kita menggunakan teknologi untuk menggunakan sosial media, pergi
2

Buepug-6

ke b‘%oskop, bermain video game, menonton video YouTube, dan
mendéhgarkan musik setiap hari. Sebagian besar komunikasi massa bersifat
m nghlbur dan memberi informasi secara bersamaan. Orang-orang sering kali
beralih ke media di waktu senggang untuk melepaskan diri dari kebosanan
dan melepaskan diri dari kehidupan sehari-hari. Kita menggunakan media
untuk melihat tempat-tempat yang tidak mampu kita datangi atau bayangkan,
mengenalkan kita pada budaya lain, membuat kita tertawa, berpikir atau
menangis.
2. Film
»n

S Film, Juga disebut dengan movie atau motion picture, Adalah
(¢

serangkaian gambar bergerak yang direkam dengan suara yang menceritakan

wns ueyngakusw uep ueywnjuesusw edue) iU iy eAIEY yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq -

2 sebuaS kisah, ditonton di bioskop atau di televisi atau perangkat lainnya
§ (Horrgy & Turnbull, 2011). Film dapat digunakan untuk menceritakan kisah
fiksi,:zdokumenter, atau bahkan karya eksperimental yang tidak memiliki
naras%tradisional. Film menggunakan audio, visual, pengeditan, dan akting
untukfmenciptakan pengalaman yang dapat menghibur, mendidik, dan
meng;;i;aspirasi. Ada 4 unsur-unsur film menurut (Bordwell, Thompson, &
Smitrg2020) yaitu:

La. Mise-en-scene

E:Yang berarti segala sesuatu yang muncul di depan kamera. Unsur film
yang Batu ini mencakup segala sesuatu yang muncul di hadapan kamera

nery wis
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Ianbsuatu pengambilan gambar. Hal ini dapat mencakup elemen terencana
perﬂi berbagai alat peraga, pencahayaan, kostum, tata rias, gerakan tubuh

@;dlgxepg-

an egsprea wajah, aktor itu sendiri, dan gambar yang dihasilkan komputer
rtaEemen yang tidak terencana seperti serangga yang muncul di kamera.

3 b. Cinematography

-6uepun 1Bunggu

ilni adalah istilah umum untuk semua manipulasi strip film oleh
Kamefa pada tahap pengambilan gambar. Ini juga mencakup proses yang
%rjadidi laboratorium setelah pengambilan gambar.
Ada toc;ga aspek umum sinematografi yang perlu diingat:
;1. Sudut Kamera (Tinggi, Rendah, Lurus)
o 2. Jarak Kamera (Extreme long shot, long shot, medium, close-up,
- extreme close up)
3. Gerakan Kamera (tracking/dollying, hand held, crane, pan, tilt)
Terkadang juga tepat untuk menentukan jenis lensa yang digunakan
(sudut lebar, panjang, atau normal), jenis stok film, dan kecepatan
pengambilan gambar, yang semuanya menghasilkan efek visual yang sangat
berbeda.
c. Editing
gDalam pengertian yang paling sederhana, Editing adalah
mengﬁubungkan dua bagian film yang berbeda (dua pengambilan gambar
yang Eerbeda). Biasanya, pengeditan sebuah film mengikuti logika tertentu.
gd. Sound
E'Karena kita cenderung menganggap film sebagai media visual,
pentir%nya suara film sering kali terabaikan. Disadari atau tidak, suara adalah
teknilg film yang ampuh. suara dapat secara aktif membentuk cara kita
mema;adang dan menafsirkan gambar.
gFiIm memiliki banyak genre, dalam film genre dipengaruhi oleh
kualitgs audiovisual, anggaran, format, dan teknologi. Genre adalah gaya atau
bentug komunikasi apa pun dalam mode apa pun (tertulis, lisan, digital,

artistik, dll.) dengan konvensi yang disepakati secara sosial dan berkembang
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~ S rm@Jwaktu Ada 2 genre film yang akan peneliti bahas pada landasan teori
i, T

QO

> . .

o a. Film seni

© Film seni, kadang juga disebut sinema seni atau film arthouse, adalah

rmunpuu!a eyd

nis jllm yang mengutamakan ekspresi artistik dibandingkan kesuksesan

Bugu

me;slal (Pickett, 2018). Film seni dibuat dengan fokus pada nilai seni
daripada penjualan box office. Mereka mungkin bereksperimen dengan teknik
gerceﬁta, sinematografi, atau pengeditan untuk menciptakan pengalaman
visuaEdan emosional yang unik. Sering kali dibuat oleh pembuat film
mdep;é?onden di luar sistem studio Hollywood, film seni cenderung memiliki
anggasan lebih kecil dan kurang bergantung pada bintang-bintang besar.
- b. Film Science Fantasy
Science Fantasy adalah genre campuran dalam fiksi spekulatif yang
secara bersamaan memanfaatkan atau menggabungkan kiasan dan elemen
dari science fiction dan fantasi (Slusser, Rabkin, & University of California,
Riverside, 1987). Dalam cerita Science Fiction konvensional, dunia
ditampilkan secara logis secara ilmiah, sedangkan cerita fantasi konvensional
sebagian besar mengandung unsur supernatural dan artistik yang
meng;"baikan hukum ilmiah di dunia nyata. Dunia Science Fantasy, disusun
secar%logis dan ilmiah dan sering kali dilengkapi dengan penjelasan ilmiah
tentarﬁ; unsur-unsur supernatural apa pun.
3.§ Kesunyian
3' Kesunyian adalah Keadaan atau kondisi ketika tidak ada sesuatu pun
yang %_ardengar; benar-benar sunyi dan tenang; tidak ada sama sekali suara
atau %bisingan. Kesunyian dapat menjadi praktik retorika yang efektif ketika
orangczmemilih untuk diam dalam tujuan tertentu (Medina, 2004). Hal ini
tidak ganya diakui sebagai sebuah teori, tetapi juga sebagai sebuah fenomena
dengdft keuntungan praktis. Ketika keheningan menjadi retorika, hal itu
disen&gja karena mencerminkan sebuah makna. Keheningan retorika
dltUJLﬁan kepada audiens, bukan kepada ahli retorika (Enos, 2011).
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0/a

acngonia (1986) telah menyarankan bahwa pada hewan sosial (termasuk

_anu%a), diam dapat menjadi tanda bahaya.

:"Keheningan" dalam spiritualitas sering kali merupakan metafora
'tuléketenangan batin. Pikiran yang hening, terbebas dari gempuran pikiran
n gola pikir, merupakan tujuan sekaligus langkah penting dalam
ngeihbangan spiritual (Stephen Palmquist, 2008).

C"Dalam hal menulis, dia berkata "sangatlah hebat untuk tidak

epun-ﬁﬁ@ur@unguuq eyd

@em%skan semuanya" kepada pembaca. Dia menjelaskan bahwa ketika
sesua@ terlalu spesifik, hal itu menjadi tidak ramah. Tugas seorang penulis
adalaﬂj; mengambil sesuatu yang biasa dan membawanya ke dalam keadaan
anggun. Menambahkan keheningan pada tulisan Anda akan melakukan hal ini
kareng ruang yang Anda tinggalkan menciptakan sesuatu yang lebih besar.
Sebuah cerita tanpa keheningan tidak memiliki ruang atau kedalaman, tidak
ada tempat bagi pembaca untuk masuk dan menciptakan makna".

Musik pada dasarnya bergantung pada keheningan, dalam beberapa
bentuk atau lainnya, untuk membedakan periode suara lainnya dan
memungkinkan dinamika, melodi, dan ritme memiliki dampak yang lebih
besar. Misalnya, sebagian besar partitur musik menampilkan jeda, yang
menuﬁﬁukkan periode keheningan. Selain itu, keheningan dalam musik dapat

dilihag sebagai waktu untuk kontemplasi. Penonton merasakan efek dari not

ueyIngakusw uep ueywniuesusw edue) 1ul SN} eAIEY yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq

g dan niiglodi sebelumnya, dan dapat secara sengaja merenungkan apa yang
gtelah n@ereka dengar. Keheningan tidak menghalangi keunggulan musikal
tetapifdapat meningkatkan suara instrumen dan vokal dalam komposisi musik
terten%u.
45 Semiotika Charles Sanders Peirce
;J;Alasan peneliti menggunakan teori semiotika Peirce dikarenakan
Charlgs Sanders Peirce adalah salah satu eksponen semiotika yang paling
berpedfgaruh di dalam studi film (Kuhn & Westwell, 2020). Charles Sanders
Peirc%mulai menulis tentang semiotika, yang berarti studi filosofis tentang

tandaZpada tahun 1860an. Menurut Pierce, tanda terdiri atas tiga bagian yang
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% il

%Iin%)erkaitan: Sign, Object, dan Interpetant (Atkin, 2023).
O
=
Zs
;5,’- 2 Gambar 2.1 Triangle Of Meaning Charles Sander Peirce
Q
o (@)
2 =
é g; Sign
c 3
2 =
S =
«Q
(2 (=
=1 o
§ i Interpretant < » Object
(= <Peirce’s traid of semiotics>
w
=
Q
A
= Sign adalah sesuatu yang mewakili atau melambangkan suatu hal Bisa

berupa kata, simbol, gambar, atau bahkan suara. Misalnya, kata “kupu-kupu”
adalah tanda yang melambangkan serangga kupu-kupu. Dalam hal ini, kata
“kupu-kupu” tersebut adalah tandanya.

Object adalah benda atau konsep yang dirujuk oleh tanda. Dalam
contoh kata “kupu-kupu”, objeknya adalah serangga kupu-kupu tersebut.
Objek adalah apa yang diwakilkan atau dikomunikasikan oleh tanda tersebut.

Elnterpretant adalah makna atau pengertian yang Kita berikan terhadap
tandaf,'iersebut. Itu adalah representasi mental atau konsep yang kita miliki
tenta@ apa yang dirujuk oleh tanda itu. Dalam contoh kata kupu-kupu,
penafgirnya adalah gambaran mental yang kita miliki tentang seekor kupu-
kupu g'etika kita melihat kata tersebut.

:Jaquuins ueyingeAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul sin) ARy yninjas neje ueibeqges diynbusw Buese)iq “|

g'BeginiIah cara kerja model triadik: ketika kita menemukan sign, otak
kita agan menyambungkan tanda tersebut ke object yang ada di dunia nyata,
lalu K&ta akan menafsirkan arti dari sign yang telah disambungkan ke object
yang Eda di dunia nyata. Jadi, ketika kita melihat kata “kupu-kupu”, otak kita
menggubungkannya dengan serangga yang dikenal sebagai kupu-kupu, dan
kita ng)emahami arti kata tersebut.

E':ZSatu hal penting yang perlu diperhatikan adalah interpretasi orang bisa

berbeﬂg-beda. Individu mungkin memiliki interpretasi atau pemahaman yang

nery w
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o
)

gdlkt&berbeda tentang tanda yang sama berdasarkan pengalaman pribadi dan
ytar Eelakang masing masing. Misalnya, seseorang yang belum pernah

ellhgt kupu-kupu sebelumnya mungkin memiliki penafsiran berbeda

ngnEdinye

rha@p kata kupu-kupu dibandingkan dengan seseorang yang telah melihat
pu-gupu
;Pelrce membagi Sign ke 3 kategori, yaitu, Icon, Index, Symbol.
1% Icon

iSebuah ikon mempunyai kemiripan fisik dengan apa yang

Buepun-ﬁuepun@u

dltaniakannya (R., 2000). Foto merupakan salah satu contoh contoh icon,
karen%f;U apapun yang ada dalam foto tersebut mempunyai karakteristik yang
samadengan suatu hal yang difoto
2.C Index
adalah suatu tanda yang menunjukkan semacam hubungan fisik
dengan apa yang direpresentasikan dan mengarah pada maknanya, namun
mereka tidak terhubung langsung dengan tanda itu sendiri (Media Studies,
2020). Asap adalah contoh Index karena asap menunjukkan bahwa ada api
disekitar asap tersebut
3. Symbol
§Symbol tidak mempunyai kemiripan sama sekali terhadap objek yang
repres';ntasikan Kerangka pengetahuan kitalah yang membantu kita
mem%aml makna tanda-tanda ini (Huening, 2004). kata adalah contoh
Symbe! kata tidak memiliki kemiripan sama sekali dengan Object yang
dltunj;rk oleh kata terebut, manusia lah yang membuat arti/makna dari kata
terseb:_i[t.
fDaIam teori film, semiotika adalah studi untuk memahami dan
menggnalisis sinema dan film sebagai suatu jenis sistem tanda tertentu:
terma§uk mengidentifikasi hal hal dasar yang membuat sesuatu cinemtaik dan
menggksplorasi implikasi makna dari tanda tanda yang ada di film (Kuhn &
Westaiell, 2020).
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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T B METODOLOGI PENELITIAN
o
g1 Dgsain Penelitian
c ~—
Q
‘é 5 Penelitian  kualitatif adalah cara belajar tentang realitas sosial.

Pendekatan kualitatif untuk Penelitian dapat digunakan untuk mempelajari

"y

beragam topik. Dalam sosial dan llmu perilaku, pendekatan penelitian ini
Q.

L

s_ering:digunakan untuk mengeksplorasi, menggambarkan, atau menjelaskan
fenomena sosial; membongkar makna yang dianggap orang berasal dari
kegia‘%n, situasi, atau peristiwa (Leavy, 2020). Hal ini sangat berguna ketika
peneliti ingin mengerti makna yang orang lain lekatkan terhadap pengalaman
merekca atau ketika peneliti ingin mengungkap alasan dasar perilaku manusia.

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan jenis penelitian kualitatif
yang mengeksplorasi karakteristik suatu fenomena, bukan menjelaskan
penyebab atau mekanisme yang mendasarinya. Ini melibatkan pengumpulan
dan analisis data dalam bentuk kata-kata, gambar, video atau bentuk
informasi non-numerik lainnya (Regoniel, 2023).

peneliti akan mengumpulkan informasi dari scene yang diambil pada
gambgr atau video yang ditemukan dai objek penelitian. Setelah intu

didesl?ripsikan sepenuhnya untuk menemukan hasil penelitian. Objek

wns ueyjngakusw uep ueywnjuesuaw edue) iUl SiNy eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

¢ penelitian adalah scene-scene dalam film Angel’s Egg yang menganalisa

& kesunyian dalam film tersebut.

o .
3.2 Lékasi dan Waktu Penelitian
w

1.2 Lokasi Penelitian
f_ Karena penelitian ini merupakan analisis semiotika yang tugasnya
mengénalisis tanda-tanda yang ada di film Angel’s Egg, penelitian ini bisa
dilakujkan dimana saja selama peneliti memiliki Laptop atau Smartphone

<
untuk bisa menonton dan menganalisis film Angel’s Egg.

I

nery wisey J
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5 20OWaktu penelitian
= = E
Penelitian ini telah dilakukan dari bulan Maret 2024 hingga November
) ~
2024.2.
3 O
S 0
€3 Slémber Data Penelitian
(=
g ~Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data
&Ekunder.
g |2
Data Byimer

(e
adalalp. materi asli. Materi tersebut berasal dari kurun waktu yang
Q . : -Al- . .
bersag(gkutan dan belum disaring melalui interpretasi atau evaluasi. Data
primeg adalah materi asli yang menjadi dasar penelitian lain (University of
Maryland Libraries, 2013). dalam penelitian ini data primer adalah film

Angel’s Egg yang berdurasi 71 menit.

3.4 Teknik pengumpulan Data

1. Observasi
adalah cara mengumpulkan data dengan mengamati perilaku,
peristiwa atau karakteristik fisik seseorang atau suatu hal dalam kondisi
naturgf mereka (CDC, 2018). Disini peneliti akan mengobservasi film

n
AngePs Egg sebagai cara mengumpulkan data untuk penelitian ini.
3

3.5 Validitas Data

:Jlaquuns ueyjingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN) eA1eY yninjes neje uelbeges diynbusw bBuele|iq |

_S’_Validitas data menunjukkan seberapa akurat sebuah konsep, studi,
analisﬁ?:S mewakili makna atau realitas yang ingin dipresentasikan (Hassan,
2024)’:" Untuk meningkatkan kredibilitas data terhadap hasil dari sebuah
penelﬁ;ian kualitatif, dapat menggunakan validitas yaitu Triangulasi sumber,
yaitu %/Ienggunakan berbagai sumber data yang semuanya memiliki fokus
serupg’(Denzin, 2007). Disini peneliti akan menggunakan buku, artikel, jurnal,

'-<
skripst, thesis dan juga internet untuk memvaliditasi data di penelitian ini.
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~ %6 Téknik Analisis Data
5 BB
S > Peneliti akan menggunakan teori semiotika Charles Sandres Peirce
o

kgmenganalisis kesunyian di Film OVA Angel’s Egg. Setelah peneliti

—

np@
<

@end®skripsikan scene dari film Angel’s Egg menggunakan metode kualitatif

éeskr'_m_)tif, peneliti akan menggunakan semiotika Peirce untuk menganalisis

%eneéersebut. Peneliti akan menemukan tanda tanda yang ada di film ini,

ue

u

&lu peneliti akan menentukan apakah tanda tersebut adalah Icon, Index, atau
@ m
Symbgl, setelah itu peneliti akan menganalisis makna dari tanda tersebut, dan

akhriga dari tanda tanda yang peneliti tafsirkan, peneliti akan menguras

kesun¥/ian dari Film Angel’s Egg tersebut.
Q

c

:Jlaquuns ueyjingaAusw uep ueywnjueousw edue) 1ul SiN) eAIBY yninjas neje ueibeges diynbusw Buele|iq
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g C;) BAB IV
g GAMBARAN UMUM
Ty =
% %4.1 Sinopsis Film Angel’s Egg
o ~—
é o Gambar 4.1 Poster film Angel’s Egg
c 3
g =
3 =
[ (=
= =
g |Z
& o
(=
(7))
4
Q
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=
=
w
S
o
@
)
8
=
(e
e
<

gAngeI's Egg mengikuti kehidupan seorang gadis kecil yang tidak
disebfﬁ'kan namanya yang tinggal sendirian di sebuah bangunan di dekat kota
yang D;;]dak terurus lagi. Dia merawat telur yang dia sembunyikan di balik
gaunrfga, melindunginya sambil melihat-lihat pemandangan kota Neo-Gothic
yang aobrok untuk mendapatkan makanan, air, dan botol. Dalam prolognya,
seoraEg pria yang tidak disebutkan namanya menyaksikan sebuah kapal

berbe;tuk bola turun dari langit. Terbangun oleh peluit bola itu, gadis itu

nery wise
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em(fai harinya memulung, tapi dia segera bertemu dengan anak laki-laki itu.

o
1 ga d>|s merasa takut melihat laki-laki tersebut, lalu gadis itu lari ke sebuah

Hih et %84

ng fKetlka dia kembali untuk menyelidiki, si laki-laki itu telah pergi. Dia
elargutkan mencari makanan dan botol kaca, menghindari sosok pria
rsetﬁxt

= Kemudian, gadis itu melihat pria itu lagi dan mendekatinya. Pria

(o=
rebut berbalik dan secara mengejutkan mengeluarkan telur gadis tersebut

ueggin-Buepud 1BUBpU

5y

ri Bawah jubahnya, gadis tersebut telah meninggalkannya di alun-alun
tempéft— dia makan. Dia menginstruksikan gadis itu untuk "Simpan barang-
baran; berharga di dalam dirimu atau kamu akan kehilangannya,” dan
_me ngé’mbalikan telur itu. Ketika ditanya apa yang dia yakini ada di dalam
-telur itu, gadis itu menegaskan bahwa dia tidak bisa memberitahunya. Pria itu
kemudian menyarankan untuk memecahkan telur tersebut untuk mencari tahu,
yang membuat gadis itu marah dan mengusirnya, tetapi pria tersebut tetap
mengikuti gadis tersebut.

Gadis tersebut lalu membawa pria tersebut ke dalam sebuah tempat di
mana pria tersebut melihat ukiran sebuah pohon yang dulunya pernah dia
lihat. @ia berkata bahwa di atas pohon itu ada sebuah burung yang dulunya

ernaﬁ dia lihat, namun burung itu tidak pernah kembali lagi, dan dia pun

mulaiZbertanya apakah burung itu nyata atau tidak. Gadis tersebut membawa

e

ria #u ke sebuah ruangan yang di dindingnya terdapat sebuah kerangka

Jlaquins ue>|1nqe/(uaw uep ueyjwnjuEsUSW edue1 1ul sin} eAuey ynunjes neje uelbeges diynbusw buele|iq |

o T
b

urur@ yang telah menjadi batu.
Kemudian, pada malam hari ketika si gadis tertidur, pria itu

SI9AI

meng<ambil telur gadis tersebut dan menghancurkannya. Ketika gadis itu
banguh dia melihat telurnya hancur dan menangis, setelah itu dia pergi
melih(s_?t pria tersebut dan terjatuh kedalam jurang yang dibawhnya adalah
sebuag laut. Akhirnya pria tersebut melihat ada sebuah orb yang melayang di

wn
udarasdan salah satu patung yang ada di orb terebut adalah gadis itu dan

telurnya.
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: ;2 Pémeran Dan Tim Produksi Film Angel’s Egg
aE
£ o Profil singkat film Angel’s Egg serta orang orang yang terlibat dalam
3y x
E@mbuatan film Angel’s Egg.
3 ©
c ~—
& ° Gambar 4.2 Portrait Mamoru Oshii (kiri) dan Yoshitaka Amano
= 3, (kanan)
a_[=

¥

- e

Angel’s Egg merupakan hasil kolaborasi antara Mamoru Oshii dan

artis Yoshitaka Amano. Oshii menulis skenario dan menyutradarai filmnya,
Ama@ bertanggung jawab atas art direction, dan keduanya berkolaborasi
dalarrfalur cerita film tersebut.(Ruh, 2014, him. 46)

gTAnimasi ini diproduksi oleh Studio DEEN, dengan Hiroshi Hasegawa,

Masaé Kobayashi, Mitsunori Miura, dan Yutaka Wada bekerja sebagai

Jaquuins ueyjngaiuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjas neje uelbeqgas dinbusw Buele|iqg

(e
produBer dan Yoshihiro Kanno sebagai komposer musiknya. Film OVA 71
<
menitgni dirilis dalam format direct-to-video pada tanggal 15 Desember 1985
oleh Tokuma Shoten,
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~ Bemefan Suara:
5 BB
o] o)
= Gambar 4.4 karakter Gadis Kecil (kiri) Mako Hyoudou (kanan)
O ®

MakHyoudou sebagai Gadis kecil

- Hyodd Mako, lahir 7 September 1962), juga disebut sebagai Mako
Hyoudou, adalah seorang aktris, pengisi suara, dan penyanyi Jepang dari
Tokyo, Jepang.

Gambar 4.5 Karakter Pria (kiri) Jinpachi Nezu (kanan)

:Jlaquuns ueyjingaAusw uep ueywnjueousw edue) 1ul SiN) eAIBY yninjas neje ueibeges diynbusw Buele|iq

Jinp&hi Nezu sebagai Pria

%Nezu Jinpachi, 1 Desember 1947 — 29 Desember 2016) adalah
seorag;g aktor Jepang. la tampil di lebih dari 50 film dan acara televisi antara
tahun%;974 dan 2010. la membintangi film Farewell to the Land tahun 1982,

< . . . :
yang & masuk dalam Festival Film Internasional Berlin  ke-32.
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d

o Angel’s Egg adalah film yang menggunakan kesunyian Sebagai alat

1Bun

&

tuk_?_mengkomunikasikan perasaan dan intens dari film tersebut. Film ini

Bep

enggksplorisasi makna dari kesunyian dan bagaimana karakter tersebut
(=

radgptasi dengan kesunyian yang dirasakan mereka.

Bueg]n

PDalam film ini tidak banyak dialog dan monolog dan kebanyakan

bagia; dari film ini diceritakan melalui visual. Kesunyian di film ini
QO
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tersehut juga membantu kita (audiens) untuk mengerti bagaimana perasaan
karakter yang ada di film tersebut. Kesunyian di film ini merupakan bagian
© penting dalam film ini, kesunyian di film ini menandakan ketenangan dan
juga kesepian yang diarasakan gadis tersebut, karena itulah ketika pria itu
datang memasuki kehidupannya, scene yang diperlihatkan adalah tank dengan
suara yang berisik, datangnya pria itu ke kehidupan gadis tersebut
menambahkan kekacauan di dalam hidupnya. Dari awal pria itu datang, gadis
terseh_gt merassa tidak nyaman atas kedatangannya, ketika pria tersebut
tersse%ut mengembalikan telur tersebut ke gadis itu dia mengatakan bahwa
dia h%us memecahkan telur tersebut agar tau apa isi didalamnya. Ketika pria
tersetgjt tetap mengikuti gadis ini walaupun gadis itu berteriak untuk tidak
mengﬁutinya, keributan yang muncul ketika pria ini pertama kali jumpa
dengag{ gadis tersebut merupakan simbol bahwa pria tersebut menghancurkan
ketenéngan (kesunyian) yang gadis tersebut miliki.

= Kesunyian di film ini menggambarkan emosi manusia, kesunyian bisa
menggj_ambarkan ketenangan, kebingungan dan kesepian, dan bagaimana

keribttan merupakan simbol hilangnya ketenangan (kesunyian).

nery wisey jredg

55



‘U. 56

£
)

NV VYSAS NIN
p70\
..fU A

=

6.2 Saran
(;’D:Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dari kesimpulan yang
eneliti tuliskan, peneliti memiliki beberapa saran sebagai masukan dan
rtir@aangan baik di dalam penelitian dan lembaga penelitian, yaitu:
1.5 Dengan menonton Film Angel’s Egg, ada pesan mengenai kesunyian
iyang dapat dipetik dari film in yang dapat membantu pendidik dalam
imemberikan pendidikan mengenai kesunyian kepada murid-muridnya.

2.zUntuk peneliti selanjutnya untuk lebih mengerti lagi bagaimana

Buepun-6uepun gBunpu‘@q eﬁlo 3eH

® menganalisis kesunyian yang ada di dalam film.
3%Film merupakan sebuah karya seni yang bukan hanya menghibur
Znamun mempunyai makna yang bisa kita dapatkan dari menonton film
c tersebut. Karena itulah penting untuk bisa bukan hanya menonton film
tetapi bisa menganalisis dan mengambil makna yang ada di dalam

sebuah film.
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